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Semarang City which is the Capital of Central
Jawva,Province is one of the cities that is always
flooded when the rainy season arrives. In this
study the hybeid SARIMA ANFIS method to
predict rainfall insthe city of Semarang so that
it can be used as a material consideration in the
awareness of flooding, In this study using
hybrid with the aim of being able to capture
linear and non-linear patterns as well as to
increase the value of accuracy. This method
will ‘ge tested using data sourced from BMKG
Meteorological Station Class 1l Semarang City
from January 2000 to August 2019 and
evaluated using the Symmetric Mean Absolute
Percentage Error (SMAPE) value. The results
of this study indicate that using the hybrid
SARIMA" ANFEIS method gives better results
with=a~SMAPE value of 29.57% which is
smaller than the SARIMA model with a
SMAPE value of 43.33%. So it can be
concluded that the proposed method can
provide better performance and can used for
forecasting with an accuracy value of 70.43%.

Pendahuluan

dampak positif dan negatif bagi
mayarakat, salah satu dampak

Curah Hujan adalah butir-butir negatifnya adalah adanya banjir. Kota
air yang jatuh atau keluar dari awan atau Semarang yang merupakan lbu Kota
kelompok awan. Hujan memberikan Provinsi Jawa tengah menjadi salah satu
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kota yang selalu dilanda banjir saat
musim  penghujan tiba. Untuk
meningkatkan kewaspadaan  akan
adanya banjir perlu dilakukan peramalan
curah hujan. Data pengamatan curah
hujan merupakan data pengamatan
dalam kurun waktu tertentu dengan
interval pengamatan yang sama.

Terdapat banyak teknik yang
dapat digunakan untuk peramalan,
diantaranya  vyaitu Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA) ,
regresi linier, Artificial Nueal Network
(ANN. Model umum dari runtun waktu
salah satunya yaitu ARIMA, telah
banyak digunakan dalam peramalan.
Namun terdapat beberapa kelemahan
pada metode peramalan time series
seperti  ARIMA, diantaranya  yaitu
menghasilkan  erro yang  besar,
ketidakstabilan  data, “dan . asumsi
linieritas yang sering tidak terpenuhi.
(Kristiana, 2105)

Seiring dengan- berkembangnya
teknologi dan kecerdasan manusia maka
proses komputasipun terus berkembang.
Banyak metode-metode peramalan yang
baru, salah satu metode peramalannya
yaitu menggunakan teknik integrasi atau
semacam menggabungkan dua metode.
Peramalan yang sesuai dengan data pola
curah  hujan yang termasuk = data
musiman yaitu menggunakan. metode
SARIMA. Dimana jika kita
menggunakan metode SARIMA
merupakan pengolahan dengan data
linier sedangkan ANFIS secara individu
dinilai kurang baik untuk memodelkan
data dengan pola linier maupun non
linier. Oleh karena itu digunakan model
gabungan integrasi SARIMA ANFIS
agar model dapat menangkap adanya
pola linier dan non linier pada data.
Serta diharapkan dapat meningkatkan
akurasi peramalan dibandingkan hanya
menggunakan satu metode saja. Pada
penelitian ini akan diambil studi kasus
untuk memprediksi curah hujan di Kota
Semarang menggunakan metode
Integrasi SARIMA ANFIS.

Landasan Teori
Deret Waktu

Deret waktu (Time Series) adalah
sekumpulan data pengamatan yang
diukur selama kurun waku tertentu,
berdasarkan waktu dengan interval
yang sama. Jika waktu dipandang
bersifat dikrit (waktu dapat dimodelkan
bersifat kontinu), frekuensi
pengumpulan selalu sama. Dlam kasus
diskrit frekuensi dapat berupa detik,
menit, jam, hari, minggu, bulan bahkan
tahun. (Hani’ah , 2015)

Seasonal Autoregresive Integrated
Moving Average (SARIMA)

Dalam pembentukan  model
analisis. deret waktu mempunyai Cciri
yaitu mengasumsikan bahwa data
penclitian dalam keadaan stasioner.

Dalam mementukan model pada
metode data runtun waktu perlu adanya
alat untuk mengidentifikasi data yang
akan  diramalkan  yaitu  dengan
menggunakan  Fungsi Autokorelasi /
Autocorreation Function (ACF) dan
Fungsi Autokorelasi Parsial /Partial
Autocorrelation Function (PACF).

Proses White Noise adalah deret
variabel acak yang independen, identik
dan terdistribusi. Suatu proses {a} dapat
dikatakan white noise jika data terdiri
dari variabel acak yang tidak berkorelasi
dan berdistribusi normal dengan rata-
rata konstan E (a,) = 0, variansi konstan.

Proses white noise dapat
diprediksi menggunakan uji autokorelasi
residual pada analisis error-nya. Uji
korelasi residual digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya korelasi
residual antar lag .

Model ARIMA Box-Jenkins
dibagi kedalam 3 kelompok, vyaitu :
Autoregressive (AR) , Moving Average
(MA) , dan model campuran ARIMA
(Autoregressive Moving Average) yang
merupakan campuran dari kedua model.
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Dalam deret ARIMA adanya
konstanta tambahan yaitu d yang dikenal
dengan Kkonstanta untuk diferensiasi
membuat data stasioner, dan untuk
konstanta lainnya yaitu p dan g. nilai
konstanta p dan q didapatkan dari
estimasi parameter ACF dan PACF .
Sedangkan untuk nilai d dilakukan
dengan trail error terhadap nilai p dan q
yang sudah didapatkan. Secara umum
model ARIMA dirumuskan dengan
notasi berikut :

ARIMA (p,d,q)

Model SARIMA vyaitu pada
dasarya Model ARIMA akan tetapi
datanya merupakan data musiman atau
seasional.  Secara umum _amodel
SARIMA dinotasikan sebagaisberikut :

ARIMA (p,d, q)(BsD, 0)*
Dimana :

(p,d,gq) = bagian gidak musiman dari

model
(P,D,Q) = bagian musiman dari.model
S = jumlah periode musiman

Model SARIMA secara umum
adalah sebagai berikut :
0, (B)D,(B)(1 % B)* (1 ~B*) Z
= Hq (B)@Q ¢

Untuk  menentukan . model
terbaik dapat digunakan . perhitungan
model residual yang sesuai berdasarkan
kesalahan peramalan. Kriteria yang
digunakan vyaitu menggunakan nilai
Akaike’s Information Criterion (AIC).

Rumus untuk menentukan nilai
AIC dinyatakan dengan persamaan:

n g2
AIC = nlog <%) + 2k

Salah satu kriteria untuk menilai
ketetapan  hasil  peramalan vyaitu
menggunakan nilai Symmetic Mean
Absolute Percentage Error
(MAPE)dengan rumus sebagai berikut.

n

SMAPE = 1Z|Zt_2t|

S R N 1 By PV

néia |z, + Z,
—

i=1

Dengan

Z, = data aktual output sample ke-t ,
t=1,2,....T

7, = data hasil ramalan out sample
ke-t

Dalam peramalan menggunakan
metode ARIMA atau SARIMA perlu
adanya uji normalitas. Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Analisis
menggunakan metode parametric maka
persyaratan normalitasnya harus
terpenuhi.

Jaringan Syaraf

Menurut Sinaga (2012:2) Jaringan
Syaraf wTiruan adalah salah satu
representasiy buatan dari otak manusia
yang selalu mencoba untuk
mensimulasikany proses pembelajaran
otak manusia tersebut. Jaringan syaraf
tiruan. (JST) atau yang biasa disebut
Artificial Neural Network (ANN) atau
Neural Network (NN) saja, merupakan
sistem -~ pemroses  informasi  yang
memiliki Kkarakteristik mirip dengan
jaringan syaraf pada makhluk hidup.
Neural network berupa suatu model
sederhana dari suatu syaraf nyata dalam
otak manusia seperti suatu unit threshold
yang biner.

Logika Fuzzy

Konsep logika fuzzy (logika
samar) pertama kali diperkenalkan oleh
Lotfi A. Zadeh dari University of
California, Barkeley pada tahun 1965,
yang merupakan alternatif dari logika
tegas (crisp logic). Dalam teori logika
fuzzy, sistem fuzzy tidak dimaksudkan
untuk mengacu pada sistem yang tidak
jelas atau kabur. Sebaliknya, yang
dimaksud dengan sistem fuzzy adalah
sebuah sistem yang dibangun dengan
definisi, cara kerja, dan deskripsi yang
jelas berdasar pada teori logika fuzzy.
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Fungsi keanggotaan
(membership function) adalah suatu
fungsi yang menunjukkan pemetaan
titik-titik input data ke dalam nilai
keanggotaannya. Ada beberapa fungsi
yang  dapat  digunakan  melalui
pendekatan fungsi untuk mendapatkan
nilai keanggotaan, seperti Triangular,
Trapezoidal, Gaussian, dan Generalized
Bell.

Adaptive Neuro Fuzzy Inference System
(ANFI1S)

ANFIS adalah arsitektur yang
secara fungsional samadengan fuzzy rule
base model Sugeno. Arsitektur ANFIS
juga sama dengan jaringan _syaraf
dengan fungsi radial dengan sedikit
batasan tertentu. Bisa dikatakan bahwa
ANFIS adalah suatu metode yang mana
dalam 23 melakukan penyetelan aturan
digunakan  algoritma - pembelajaran
terhadap sekumpulan data. Pada ANFIS
juga memungkinkan aturan-aturan untuk
beradaptasi.

ANFIS dikembangkan oleh J.S.R Jang
pada tahun 1992. 'Menurut Jang kelas
adaptive network fsecara. fungsional
ekuivalen dengan © fuzzy  inference
system. ANFIS adalah arsitektur yang
secara fungsional sama' dengan fuzzy
rule base model Sugeno‘orde satu. Jika
diasumsikan fuzzy inference  system
mempunyai dua input x dan y serta
mempunyai satu output z, maka menurut
model Sugeno orde satu, ada dua aturan
sebagai berikut :

Rule 1: If xis A;and y is By, then f;
=PX+qy +r

Rule 2 : If x is A, and y is By, then f,

SpXtQry tr

ANFIS  (Adaptif Neuro  Fuzzy
Inference  System) adalah metode
jaringan neural yang fungsinya sama
dengan sistem inferensi fuzzy. Pada
ANFIS, proses belajar pada jaringan
neural dengan sejumlah pasangan data
berguna untuk memperbaharui
parameter-parameter sistem inferensi
fuzzy. Jaringan ANFIS yang ditunjukkan

pada Gambar 1. berikut.

Hybrid SARIMA ANFIS

Hybrid dalah kombinasi dari
dua atau lebih system dalam satu fungsi,
dimana dalam hal ini adalah kombinasi
antara SARIMA dengan ANFIS. Sudah
banyak peneliti yang menggunaka
metode integrasi dikarenakan hasil yang
diharapkan dapat saling melengkapi
karena pada dasarnya daam dunia nyata
Jarang ditemukan kejadian deret waktu
yang murni lpier ataupun murni non-
linier. Secara  umum kombinasi deret
waktu dituliskan sebagai berikut :

Ve = L+ E

Dimana L, adalah komponen
linier dan E; adalah komponen non-
linier . terdapat dua komponen yang
harus diestimasi dari data, yaitu model
SARIMA digunakan untuk
menyelesaikan kasus linier, dimana
residual’ dari model linier yang masih
mengandung informasi hubungan non-
linier.

Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh  dari BKMG  Stasiun
meteorologi Kelas 1l Ahmad Yani
Semarang. Data yang digunakan adalah
data bulanan curah hujan di Kota
Semarang dari Januari 2000 hingga
Agustus 2019 dengan data sejumlah 236
data.

Adapun langkah-langkah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Input data penelitian
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2. Melakukan identifikasi terhadap
karakteristik data pada curah hujan
di Kota Semarang dengan statistika
deskriptif.

3. Melakukan peramalan curah hujan
di Kota Semarang menggunakan
model SARIMA.

4. Meramalkan data curah hujan di
Kota Semarang menggunakan
model Hybrid SARIMA-ANFIS.

5.  Membandingkan hasil peramalan
dari model SARIMA dan Hybrid
SARIMA-ANFIS yang memiliki
nilai kebaikan terbaik berdasarkan
nilai SMAPE.

Berikut ini uraian_slangkah-
langkah analisis dalamg® melakukan
peramalan dengan maodel " SARIMA
memalui prosedur Box=Jenkins.

1. Input data penelitian.

2.  Melakukan | ‘identifikast ~ model
SARIMA  dengan  memeriksa
kestasioneran’ data terhadap mean
dan varians pada dafa in-sample:
Apabila data ' tidak  stasioner
terhadap mean maka  perlu
dilakukan differencing dan apabila
data tidak stasioner terhadap
varians maka dilakukan
transformasi Box-Cox..

3. Melakukan ldentifikasi orde model
pada SARIMA (p,d,q) berdasarkan
plot ACF dan PACF.

4. Mengestimasi parameter
berdasarkan model yang terpiih
dengan metode least square.

5. Melakukan Uji Signifikansi untuk
mendapatkan model-model yang
signifikan.

Mencari nilai kebaikan model
Melakukan uji diagnostik untuk
white noise dan normalitas residual
melalui  uji  Ljung-Box dan
Kolmogorov-Smirnov.

8. Melakukan peramalan data dengan
model SARIMA.

9. Mencari  kebaikan  peramalan
dengan menghitung nilai SMAPE.
Nilai SMAPE terkecil itulah model
terbaik.

Berikut ini uraian langkah-
langkah analisis dalam melakukan
peramalan dengan model  hybrid
SARIMA ANFIS.

1. Menentukan input data residual
hasil dari SARIMA dengan syarat
varibel tersebut harus signifikan
dan tidak mengandung trend / non

linier.

2. Menentukan jumlah fungsi
keanggotaan.

3. Menentukan jenis fungsi
keanggotaan.

4. Melakukan peramlan dari
kombinasiyjenis fungsi dan jumlah
keanggotaan.

5. IMemilih ‘hasil model Hybrid
SARIMA-ANFIS terbaik dari nilai
SMAPE terkecil.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada data analisis deskriptif data
curah hujan di Kota Semarang periode
Bulan ‘Januari 2000 hingga Bulan
Agustlus 2019 diperoleh bahwa curah
hujan tertinggi yaitu sebesar 822,2 mm
yaitu pada Bulan Februari 2008.
Sedangkan curah hujan terendah sebesar
0.0 mm atau dapat dikatakan bahwa
pada bulan terebut tidak terjadi hujan
sama sekali. Bulan yang tidak
mengalami  hujan  pada  periode
penelitian diantaranya yaitu  Bulan
Agustus 2003 dan 2004, Juli-Oktober
2006, September 2007, Agustus 2011,
Septmeber 2012, Septmeber 2014,
Oktober 2015, Juli-Agustus dan
Oktober 2018. Untuk rata-rata yaitu
sebesar 182.6 mm dengan nilai standar
deviasi sebesar 147.84 mm. Plot data
untuk curah hujan di Kota Semarang
dapat dilihat pada Gambar 1. Beikut.
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Plot Curah Hujan di Kota Semarang
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Curah Hujan digKota Semarang Periode Januari 2000 hingga Agustus 2019

Berdasarkan® gambar - diatas
didapatkan bahwa data curah hujan di
Kota Semarang membuat sebuah trend
yaitu pola musiman dimana curah hujan
terjadi dipengaruhiioleh faktor bulanan:

Dalam melakukan * peramalan
data curah hujan dibagi menjadi dua.
Data curah hujan dari Bulan Januari
Tahun 2000 hingga "Bulan Agustus
Tahun 2018 sebagai dataiin-sample atau
training . Data curah hujan dari Bulan
Oktober  Tahun 2018 hingga Bulan
Agustus Tahun 2019 sebagai data out-
sample atau testing.

Dalam pembentukan  model
SARIMA data yang digunakan harus
mengasumsikan bahwa data tersebut
dalam keadaan stasioner. Dimana uji
yang dapat dilakukan untuk mengatahui
kestasioneran data yaitu Uji Augmented
Dicky-Fuller (ADF). Didapatkan nilai
nilai p-value sebesar 0.01 hal tersebut
menandakan p-value = 0.01 < ¢ = 0.05
yang artinya data sudah stasioner.

Identifikasi model dapat
dilakukan dengan membuat plot ACF
dan PACF untuk menentukan nilai yang

digunakan. Didapatkan plot ACF pada
Gambar 2-berikut.

i

- utocorrelation Function for C1
— (with 5% significance limits for the autocorrelations)

Plot ACF

Didapatkan plot PACF pada
Gambar 3. berikut.

Partial Autocorrelation Function for C1
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Plot PACF
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Berdasarkan gambar plot ACF
dan PACF didapatkan lag yang keluar
yang nantinya dijadikan  model
SARIMA. Dimana model tersebut harus
dilakukan uji signifikansi serta mencari
nilai kebaikan model menggunakan
kriteria nilai  Akaike’s  Information
Criterion (AIC). Dengan Maximum
Likelihood Estimation (MLE)
didapatkan hasil seperti pada Tabel 1.
berikut.

Hasil Uji Signifikansi Parameter
Model dan Kebaikan Model

normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah residual berdistribusi normal.
Dapat juga menggunakan Uji Lileforfce

(Kolmogorof

Smirnof).

Setelah

dilakukan uji akan tetapi tidak satupun
yang memenuhi asumsi

sehingga  dilakukan

normalitas

transformasi.

Sehingga didapatkan hasil seperti pada
Tabel 2. berikut.

Hasil Uji Normalitas dan White Noise

No Model Keterangan AIC

ARIMA
1 (1,0,0) Signifikane 2752.26
(1,0,1)"

ARIMA
2 (1,000 Signifikan | 2797.08
(1,0,0)1?

ARIMA
3 (1,0,0) Signifikan = 2806.68
(0,0,1)"

ARIMA
4 (0,0,1) Signifikan.  2754.16
(1,0,1)*2

ARIMA
5 (0,0,1) Signifikan  2802.91
(1,0,0)2

ARIMA
6 (0,0,1) Signifikan ~ 2816.54
(0,0,1)"

ARIMA
7 (1,0,0) Signifikan  2788.75
(2,0,0)'2

ARIMA
8 (0,0,1) Signifikan  2792.03
(2,0,0)"

Uji diagnostik dilakukan dengan
tujuan agar motde memenuhi asumsi
white noise serta nilai residualnya
berdistribusi normal. Untuk uji white
noise dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya korelaasi pada residual
antar lag. Uji yang dapat digunakan
menggunakan  Uji  Ljung-Box.  Uji

No Model Normalitas Wh.'te
Noise
ARIMA
1 (1,0,0)  Terpenuhi  Terpenuhi
(1,0,1)12
ARIMA
2 (1,0,0) Terpenuhi  Terpenuhi
(1,0,0)*?
ARIMA
3 (1,0,0) Terpenuhi  Terpenuhi
(0,0,1)1?
ARIMA
4 (0,0,1) = Terpenuhi  Terpenuhi
(1,0,1) 12
ARIMA .
5 (0,0,122 Te-rrplgzﬁhi Terpenuhi
(1,0,0)
ARIMA
6 (0,0,1) Terpenuhi  Terpenuhi
(0,0,DH'?
ARIMA .
7 ((1,0,(;22 T;;)‘if}'fmi Terpenuhi
2,0,0
ARIMA
8 (0,0,1) Terpenuhi  Terpenuhi
(2,0,0)1?
Dari 8 model yang ada

didapatkan 6 model yang memenuhi

semua asumsi

sehingga

dilanjutkan

proses peramalan. Dimana didapatkan
model ARIMA (1,0,0)(0,0,1)? dimana
model tersebut meiliki nilai SMAPE

43.33%.

Peramalan model terbaik yaitu
model ARIMA (1,0,0)(0,0,1)2
dengan nilai persamaan sebagai berikut:
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Z, =a, +04210Z,_,
+ 0.2596 ai_12

Akan tetapi dalam metode
SARIMA memilki nilai SMAPE yang
masih cukup besar sehingga perlu
ditingkatkan dengan metode hybrid
dengan tujuan meminimalkan nilai
SMAPE. Metode selanjutnya yang akan
digunakan yaitu ANFIS dimana nilai
input yang digunakan adalah nilai dari
residual dengan model terbaik yang ada.

Uji lineritas dignakan untuk
mengetahui ada tidaknya pola pada
model SARIMA yang nantinya nilai
residual tersebut digunakan _.dalam
metode ANFIS. Uji yan ak

yaitu uji rest test d|m d({i?p?k
Ooﬁ*sehlngga

dapat dlkatakan m tidak linier atau
tidak mengandung 0% pat || .
dilanjutkan untuk menggunaka

function (jumlah fung | ean otan)f’;m l \
l Grafik Perbandingan Data Outsample

membership ~ function  typ nis
keanggotaan). penelltlan ini
jumlah  fungsi  keanggotaan yang
digunakan yaitu sebanyak
untuk jenis keanggotaannya
Terapizoidal, Gaussian, Generalized
Bell dan Triangular.

Hasil peramalan menggunakan
Hybrid SARIMA ANFIS didapatkan
hasil nilai kebaikan peramalan pada
Tabel 3. berikut.

Nilai Kebaikan Peramalan

MUK,

105digra R AN

Fungsi
Keanggogtaan SMAPE
Terapizoidal 29.57
Gaussian 29.64
Triangular 29.74
Generalized Bell 31.02

Dari keempat jenis keanggotaan
yang memiliki nilai SMAPE terkecil
yaitu untuk  fungsi  keanggotaan
Terapizoidal dengan nilai SMAPE
sebesar 29.57% . Sedangkan untuk nilai
SMAPE terbesar yaitu pada fugsi
keanggotaan Generalized Bell yaitu
sebesar 31.02% Sehingga untuk
peramalan yang digunakan yaitu untuk
fungsi keanggotaan Terapizoidal.

Grafik perbedaan antara data
outsample dan nilai peramalan dengan
fungsi keanggotaan Terapizoidal dapat
dilihat pada Tabel 4. berikut.

dan Hasil Prediki

Didapatkan bahwa dari grafik
outsample  dan hasil prediksi
memiliki pola yang hampir sama akan
tetapi nilainya memiliki selisih. Nilai
selisih yang kecil ada pada periode 1, 3,
9, 11, dan 12 sedangkan yang terbesar
yaitu pada periode ke 5. Karena
memiliki perbedaan nilai yang beragam
sehingga menghasilkan nilai SMAPE
yang cukup besar.

Hasil peramalan menggunakan
metode SARIMA dan Hybrid SARIMA
ANFIS menghasilkan hasil ketepatan
peramalan yang berbeda. Dimana nilai
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.
berikut.
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Nilai SMAPE dan Ketepatan Peramalan

Metode SMApg  Ketepatan
Peramalan
SARIMA 4333%  56.67%

Hybrid
SARIMA 29.57% 70.43%
ANFIS

Suatu metode dapat dikatakan
baik apabila memiliki nilai SMAPE
yang Kkecil atau nilai ketepatan
peramalannya besar. Berdasarkan Tabel
4. didapatkan bahwa untuk metode
SARIMA  memiliki nilai SMAPE
sebesar 43.33% dengan _Kketepatan
peramalan sebesar 56.67%". Sedangan
untuk metode Hybrid SARIMA ANFIS
memiliki niali SMARE yang lebih-kecil
yaitu sebesar 29:57% . dengan nilai
ketepatan peramalan lebih besar yaitu
70.43%. Hal tersebut | menunjukan
bahwa Hybrid SARIMA ANFIS lebih
baik dibandingkanimetode SARIMA.

Hasil peramalan ¢urah hujan di
Kota Semarang menggunakan metode
Hybrid SARIMA ANFIS dapat dilihat
pada Tabel 5. berikut.

Hasil Peramalan Curah Hujan

Periode Hasil Peramalan
Mei 2020 163.687
Juni 2020 166.028
Juli 2020 162.355
Agustus 2020 162.004

Periode Hasil Peramalan
September 2019 102.229
Oktober 2019 237.541
November 2019 263.443
Desember 2019 200.223
Januari 2020 235.855
Februari 2020 284.632
Maret 2020 203.93
April 2020 209.43

Berdasarkan Tabel 5. dapat
dilihat hasil peramalan curah hujan di
Kota Semarang pada periode Bulan
September 2019 hingga Bulan Agustus
2020. Hasil permalan dapat juga dilihat
pada Gambar 5. berikut.

Hasil Peramalan Curah Hujan
di Kota Semarang
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Grafik Hasil Peramalan Curah Hujan di
Kota Semarang

Berdasarkan  grafik  diatas
didapatkan bahwa curah hujan tertinggi
terjadi pada Bulan Februari 2020 yaitu
sebesar 284. 263 mm sedangkan untuk
terendah terjadi pada bulan September
2019 sebesar 102.229 mm. Terdapat
pula curah hujan yang stabil setiap
bulannya pada periode Bulan Mei
hinggga Bulan Agustus tahun 2020
dengan rentag nilai 160 mm hingga 170
mm.
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Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Model peramalan terbaik dari
SARIMA yaitu model
ARIMA (1,0,0) (0,0,1)*

dengan nilai AIC sebesar 2806
dengan nilai SMAPE 43.33%.
Persamaan model tersebut vyaitu
sebagai berikut.

Zy=a;+0.4210 Z;1 + 0.2596 a2

2. Hasil peramalan curah hujan di
Kota Semarang menggunakan
metode Hybrid SARIMA ANFIS
memiliki curah hujan tertinggi akan
terjadi pada bulan Februari-tahun
2020  sebesar . 284.623 ‘mm
sedangkan yang - terendah terjadi
pada bulan September tahun 2020
sebesar 102.229 mm.

3. Hasil peramalan menunjukan nilai
ketepatan peramalan menggubakan
metode Hybridi SARIMA ANFIS
sebesar 70.43% ‘'sedangkan-metode
SARIMA sebesar 56.67%. Hal
tersebut menunjukan bahwa dengan
metode Hybrid SARIMAANFIS
terjadi peningkatan nitar-ketepatan

peramalan.
Saran

Dalam penelitian ini masih
banyak  kekurangan yang  perlu

diperbaiki dalam penelitian selanjutnya.
Maka saran yang dapat pendiberikan
untuk penelitian selanjutnya yaitu.

1. Menggunakan data yang lebih
stabil serta terpenuhi dalam uji
diagostik residual.

2. Menggunakan data input yang
lebih dari satu variabel.
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3. Metode dalam penelitian ini
dikembangkan lagi
menggunakan data penelitian
lainnya.
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